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Abstrak
 

____________________________________________________________________ 
Analisis ini bertujuan menelaah perkembangan penelitian tentang pemanfaatan 
teknologi dalam mengukur kemampuan berpikir kritis di bidang pendidikan 
menggunakan pendekatan bibliometrik. Proses seleksi dilakukan dengan metode 
PRISMA melalui pencarian di database Scopus, menghasilkan 118 dokumen yang layak 
dianalisis. Data kemudian dianalisis menggunakan R Program untuk melihat tren 
publikasi dan evolusi kata kunci, serta VOSviewer untuk memetakan pengelompokan 
dan kebaruan tema penelitian. Hasil analisis menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam penelitian ini, dengan puncak pada tahun 2023 yang menandakan meningkatnya 
perhatian global terhadap integrasi teknologi dalam pembelajaran. Pergeseran dari 
pendekatan tradisional ke inovasi berbasis teknologi mencerminkan kebutuhan 
pendidikan abad ke-21 yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sebanyak 
25 kata kunci terbagi dalam empat kluster yang memperlihatkan keterkaitan erat 
antara kemajuan teknologi dan penguatan berpikir kritis, dengan “Adult” dan 
“Creativity” direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya. 

 Abstract 
   

 

 This analysis aims to examine the development of research on the use of technology in 
measuring critical thinking skills in education using a bibliometric approach. The 
document selection process was conducted using the PRISMA method through a search 
in the Scopus database, resulting in 118 eligible documents for analysis. The data were 
analyzed using R Program to identify publication trends and keyword evolution, and 
VOSviewer to visualize keyword clustering and emerging themes. The results indicate a 
significant increase in research activity, peaking in 2023, which reflects growing global 
attention toward integrating technology in learning. The shift from traditional 
approaches to technology-based innovation highlights the adaptation of education to 
21st-century learning demands requiring higher-order thinking skills. A total of 25 
keywords were grouped into four clusters, showing a strong relationship between 
technological advancement and critical thinking development, with “Adult” and 
“Creativity” recommended for future research.
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PENDAHULUAN  

Perkembangan pendidikan mengalami perubahan besar setelah berakhirnya perang, ketika 
banyak negara mulai menata kembali sistem sosialnya (Badawi, 2024). Pemerintah menyadari 
bahwa pendidikan menjadi kunci utama dalam membangun kembali peradaban yang sempat 
runtuh akibat konflik panjang (Komatsu, 2024). Fokus pendidikan kemudian bergeser dari sekadar 
transfer pengetahuan menuju pembentukan karakter dan keterampilan berpikir kritis (Lee et al., 
2025; Martaputri et al., 2021; Shor, 2024). Selain itu, muncul berbagai inovasi dalam metode 
pengajaran yang menyesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Semua upaya 
tersebut diarahkan untuk menciptakan generasi baru yang mampu menghadapi tantangan global 
melalui lembaga formal yang paling strategis, yakni sekolah. 

Sekolah merupakan wadah utama dalam membentuk karakter, pengetahuan, dan 
keterampilan peserta didik secara terarah dan berkelanjutan (Hanafiah et al., 2024; Ramadhani et 
al., 2024). Melalui kegiatan pembelajaran, sekolah berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai 
moral, sosial, dan intelektual kepada generasi muda. Proses pendidikan di sekolah tidak hanya 
berlangsung secara formal, tetapi juga mencakup interaksi sosial yang membangun kepribadian 
siswa (Iqbal, 2025; Li & Xue, 2023). Guru memiliki peran sentral dalam menciptakan suasana belajar 
yang aktif, kreatif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik di kelas (Konstantinos & Stavros, 
2022). Dalam konteks modern, sekolah terus beradaptasi dengan perubahan zaman melalui inovasi 
pembelajaran yang relevan, yakni penggunaan teknologi. 

Teknologi merupakan elemen penting yang mengubah cara manusia berinteraksi, belajar, 
dan mengelola informasi di berbagai bidang kehidupan (Dobrica et al., 2023; Zafrullah & 
Ramadhani, 2024). Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki tanggung jawab untuk 
memanfaatkan teknologi secara efektif dalam mendukung proses pembelajaran (Alenezi, 2023). Di 
dalam kelas, penggunaan teknologi dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik, 
interaktif, dan kontekstual bagi peserta didik. Integrasi teknologi juga memungkinkan guru 
mengembangkan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berbasis data (Tołwińska, 
2021). Melalui penggunaan teknologi dalam pembelajaran, salah satu aspek penting yang perlu 
mendapat perhatian dan identifikasi adalah kemampuan berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis mencerminkan kapasitas individu dalam menelaah, menilai, dan 
memahami informasi secara rasional serta terstruktur (Plummer et al., 2022; Raj et al., 2022). 
Keterampilan ini menjadi fondasi penting dalam membantu peserta didik memecahkan masalah 
secara mandiri dan reflektif (Irwan et al., 2024; Nobutoshi, 2023). Di dalam kelas, kemampuan 
berpikir kritis perlu dikembangkan melalui aktivitas pembelajaran yang mendorong analisis dan 
argumentasi logis (Demircioglu et al., 2023). Proses pengembangan tersebut semakin efektif ketika 
didukung oleh pemanfaatan teknologi yang memberikan pengalaman belajar dinamis dan 
interaktif. Oleh sebab itu, banyak peneliti tertarik melakukan berbagai studi untuk mengeksplorasi 
hubungan antara penggunaan teknologi dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis. 

Penggunaan teknologi dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu 
fokus utama dalam dunia pendidikan modern. Banyak peneliti melakukan penelitian untuk 
memahami bagaimana teknologi dapat membantu meningkatkan proses berpikir analitis dan 
reflektif peserta didik. Sehingga, perlu dilakukan analisis bibliometrik untuk memetakan 
perkembangan, tren, dan arah penelitian terkait topik tersebut.  Hasil pada paper-paper sebelumnya 
menunjukkan bahwa analisis bibliometrik telah banyak digunakan untuk memetakan tren 
penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis di berbagai bidang, seperti pembelajaran 
matematika, pendidikan bahasa, dan pendidikan tinggi (Ariawan et al., 2024; Arthi & Gandhimathi, 
2025; Nuryana et al., 2024; Zafrullah et al., 2023). Namun, belum ada analisis bibliometrik yang 
secara khusus membahas pemanfaatan teknologi dalam mengukur kemampuan berpikir kritis di 
pendidikan. 

 Analisis bibliometrik ini hadir dengan tujuan untuk memberikan gambaran komprehensif 
mengenai perkembangan penelitian terkait pemanfaatan teknologi dalam mengukur kemampuan 
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berpikir kritis di bidang pendidikan. Dengan menggunakan database Scopus sebagai sumber utama, 
penelitian ini menerapkan metode PRISMA untuk menyeleksi dokumen yang relevan dan 
menganalisisnya menggunakan perangkat lunak R Program serta VOSviewer. Temuan dari analisis 
ini diharapkan menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya dalam memperdalam kajian mengenai 
integrasi teknologi dan pengembangan kemampuan berpikir kritis pada pendidikan. 

METODE  

Analisis ini berfokus pada topik pemanfaatan teknologi dalam mengukur kemampuan 
berpikir kritis pada bidang pendidikan dengan menggunakan pendekatan analisis bibliometrik. 
Analisis bibliometrik merupakan metode kuantitatif yang digunakan untuk menelusuri, 
mengidentifikasi, dan memvisualisasikan perkembangan penelitian berdasarkan data publikasi 
ilmiah (Chen et al., 2023; Qu et al., 2022; Sezgin et al., 2022; Tekdal, 2021). Melalui pendekatan ini, 
dapat diketahui tren penelitian, produktivitas penulis, kolaborasi antarnegara, serta tema yang 
paling sering dibahas (Ramadhani & Retnawati, 2024; Retnawati & Hidayat, 2025). Sebelum 
melakukan analisis, terlebih dahulu penulis melakukan seleksi dokumen dengan metode PRISMA 
yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Seleksi Dokumen untuk Analisis Bibliometrik pada Topik Pemanfaatan Teknologi dalam 
Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis pada Pendidikan (Sumber Flowchart: Page et al. (2021)) 

Pada tahap identification, penulis menggunakan kata kunci “(TITLE (“Critical thinking”) AND 
TITLE (Techno*) AND ABS (Educat*) OR ABS (Learn*))” pada database Scopus dan memperoleh 
sebanyak 147 dokumen. Selanjutnya, pada tahap Screening, penulis membatasi jenis dokumen hanya 
pada article dan conference paper untuk memastikan relevansi hasil pencarian. Pada tahap Eigibility, 
penulis melakukan pengecekan manual terhadap seluruh dokumen yang tersaring guna menilai 
kesesuaian dengan fokus penelitian. Sebanyak 8 dokumen dieliminasi karena tidak membahas 
keterkaitan antara teknologi dan kemampuan berpikir kritis dalam konteks pendidikan. Dengan 
demikian, pada tahap Included diperoleh 118 dokumen akhir yang siap untuk dianalisis lebih lanjut. 
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Setelah proses seleksi dokumen selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah melakukan 
analisis bibliometrik menggunakan R Program dan VOSviewer. Analisis dengan R Program 
difokuskan untuk mengidentifikasi tren publikasi, dan serta evolusi kata kunci dari waktu ke waktu. 
Sementara itu, VOSviewer digunakan untuk memvisualisasikan pengelompokan dan kebaruan kata 
kunci yang muncul. Melalui kombinasi kedua perangkat lunak tersebut, analisis bibliometrik ini 
mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai perkembangan, arah, dan kebaruan 
penelitian terkait pemanfaatan teknologi dalam mengukur kemampuan berpikir kritis di bidang 
pendidikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Informasi Utama 

 

Gambar 2 Informasi Utama Mengenai Tren Pemanfaatan Teknologi dalam Mengukur Kemampuan 
Berpikir Kritis pada Pendidikan 

Hasil pada Gambar 2 menunjukkan bahwa terdapat 79 sumber publikasi dengan total 118 
dokumen, menandakan keberagaman media publikasi yang digunakan oleh para peneliti. Laju 
pertumbuhan tahunan sebesar 10,07% menggambarkan peningkatan minat dan relevansi topik ini 
dalam dua dekade terakhir. Pertumbuhan yang stabil ini juga menunjukkan bahwa isu 
pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui teknologi semakin menjadi perhatian dalam 
ranah akademik global. Dengan rata-rata usia dokumen sekitar lima tahun, terlihat bahwa 
penelitian di bidang ini masih relatif baru dan terus mengalami pembaruan sesuai perkembangan 
teknologi pendidikan. 

Dari sisi kontribusi penulis, terdapat 366 penulis yang terlibat dalam publikasi dengan rata-
rata 3,4 penulis per dokumen, menunjukkan tingginya kolaborasi dalam penelitian ini. Hanya 23 
dokumen yang ditulis secara tunggal, menandakan bahwa penelitian terkait topik ini umumnya 
bersifat kolaboratif dan multidisipliner. Persentase kolaborasi internasional sebesar 11,02% 
memperlihatkan adanya keterlibatan lintas negara, meskipun masih dapat ditingkatkan untuk 
memperluas jangkauan global. Tingginya tingkat kerja sama antarpenulis menunjukkan bahwa isu 
ini memerlukan sudut pandang beragam untuk memahami hubungan kompleks antara teknologi 
dan kemampuan berpikir kritis. Secara keseluruhan, data ini menegaskan bahwa kontribusi penulis 
dan kolaborasi ilmiah menjadi faktor penting dalam memperkuat perkembangan riset di bidang ini. 

 

 

 



Nurul Aulia et al | JPI/Vol.08/No.02/2025| H. 35-42  

 Corresponding author :  
Alamat : Jl. Prof. Dr. Syarief Thayeb, Aceh, Indonesia 
E-mail : nurulaulia@unsam.ac.id 

© 2025  
 

58 

 

B. Tren Jumlah Publikasi dari Tahun ke Tahun 

 

Gambar 3 Tren Jumlah Publikasi dari 2001 hingga 2025 pada Pemanfaatan Teknologi dalam 
Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis pada Pendidikan 

Data distribusi publikasi pada Gambar 3 menunjukkan adanya fluktuasi yang cukup 
signifikan dalam perkembangan penelitian mengenai pemanfaatan teknologi untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis di bidang pendidikan. Pada periode awal, yakni antara tahun 2001 hingga 
2018, jumlah publikasi relatif rendah dan bahkan terdapat kekosongan pada beberapa tahun seperti 
2003–2006, 2008–2009, serta 2012–2013. Kondisi ini menggambarkan bahwa topik tersebut belum 
menjadi fokus utama penelitian pendidikan pada masa itu, kemungkinan karena penerapan 
teknologi dalam pembelajaran masih terbatas dan belum terintegrasi dengan kajian berpikir kritis. 
Meskipun demikian, mulai tahun 2010 hingga 2018 terlihat adanya peningkatan bertahap dengan 
beberapa publikasi muncul secara konsisten, menandakan mulai tumbuhnya ketertarikan peneliti 
terhadap tema ini. 

Kecenderungan meningkat secara tajam mulai terlihat pada tahun 2019, dengan jumlah 
publikasi yang melonjak dari 2 menjadi 10, lalu terus meningkat hingga mencapai puncaknya pada 
tahun 2023 dengan 19 publikasi. Lonjakan ini bertepatan dengan semakin luasnya penerapan 
teknologi digital dalam pendidikan, terutama akibat transformasi pembelajaran daring selama 
pandemi COVID-19. Tahun 2023 menjadi titik tertinggi yang mencerminkan puncak minat peneliti 
global terhadap integrasi teknologi dan pengukuran kemampuan berpikir kritis. Setelah itu, terjadi 
sedikit penurunan pada tahun 2024 dan 2025, namun jumlah publikasi tetap tinggi dibandingkan 
periode awal. Pola ini menunjukkan bahwa topik tersebut telah menjadi tren riset yang mapan dan 
akan terus berkembang seiring dengan kemajuan inovasi teknologi pendidikan. 

C. Evolusi Kata Kunci 

 

Gambar 4 Evolusi Kata Kunci dengan “All Keywords” pada Topik Pemanfaatan Teknologi dalam 
Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis pada Pendidikan 
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Berdasarkan hasil visualisasi evolusi kata kunci pada Gambar 5, kata kunci “critical thinking” 
tampak muncul secara konsisten di setiap periode dari tahun 2001 hingga 2025, menandakan bahwa 
topik ini menjadi fokus utama dan inti dalam berbagai penelitian terkait. Keberlanjutan kata kunci 
ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis tetap menjadi tema sentral dalam kajian 
pendidikan, baik dalam konteks teori maupun penerapannya. Pada periode awal (2001–2019), kata 
kunci seperti “human”, “learning systems”, dan “personnel training” turut mendampingi, 
mencerminkan fokus awal pada pengembangan manusia dan sistem pembelajaran konvensional. 
Memasuki periode 2020–2021, muncul istilah baru seperti “critical thinking skills” dan “technology 
education”, yang menandai mulai adanya perhatian terhadap integrasi teknologi dalam 
pengembangan keterampilan berpikir kritis. 

Selanjutnya, pada periode 2022–2023, tema penelitian berkembang dengan munculnya kata 
kunci baru seperti “education”, “higher education”, dan “learning”, menunjukkan perluasan konteks 
penelitian ke jenjang pendidikan tinggi dan pendekatan pembelajaran yang lebih komprehensif. 
Pada periode terbaru, 2024–2025, terlihat kemunculan kata kunci “creativity” dan “technology”, yang 
merefleksikan arah penelitian terkini menuju inovasi berpikir dan pemanfaatan teknologi digital 
dalam proses pembelajaran. Keterkaitan antarperiode menunjukkan adanya transisi dari 
pendekatan tradisional menuju pendekatan berbasis teknologi dan kreativitas. Dengan demikian, 
identifikasi ini menegaskan bahwa penelitian di bidang ini terus berevolusi mengikuti dinamika 
kebutuhan pendidikan abad ke-21. 

 

D. Pengelompokkan Kata Kunci 

 

Gambar 5 Pengelompokkan Kata Kunci Berdasarkan Warna pada VOSviewer dengan Topik 
Pemanfaatan Teknologi dalam Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis pada Pendidikan 

Gambar 5 menunjukkan bahwa terdapat terdapat 25 kata kunci yang terbagi dalam 4 kluster 
(Keyword Occurance ≤ 3). Pengelompokkan dan pemberian nama kluster/grup dapat dilihat pada 
Tabel 1. 

 

 



Nurul Aulia et al | JPI/Vol.08/No.02/2025| H. 35-42  

 Corresponding author :  
Alamat : Jl. Prof. Dr. Syarief Thayeb, Aceh, Indonesia 
E-mail : nurulaulia@unsam.ac.id 

© 2025  
 

60 

 

Tabel 1 Pengelompokkan Kata Kunci Berdasarkan Warna pada VOSviewer 

No Warna Kata Kunci Nama Klaster 

1 
Ungu  
(7 kata kunci) 

Collaboration, Communication, Design, E-
Learning, Education, Educational Technology, 
Technology 

Dimanika Interaksi 
Inovatif dalam 
Pembelajaran Digital 

2 
Oren 
(7 kata kunci) 

Creativity, Critical Thinking, Education 
Computing, Higher Education, Peer 
Assessment, Personnel Training, STEM 

Penguatan Kompetensi 
Analitis pada 
Pembelajaran Modern 

3 
Merah  
(6 kata kunci) 

Adult, Digital Technology, Learning, Skill, 
Student, Thinking 

Transformasi Literasi 
Digital bagi 
Pembelajaran Dewasa 

4 
Biru  
(5 kata kunci) 

Curriculum, Nursing Education, Problem-
based Learning, Qualitative Research, 
Teaching 

Implementasi Strategi 
Pedagogis pada 
Konteks Profesional 

Sumber: VOSviewer dan Analisis Penulis 

 

Gambar 6 Pemberian Nama Kluster Sesuai Warna pada Topik Pemanfaatan Teknologi dalam 
Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis pada Pendidikan 

Klaster dengan judul “Dinamika Interaksi Inovatif dalam Pembelajaran Digital” 
menggambarkan hubungan erat antara kolaborasi, komunikasi, dan rancangan pembelajaran dalam 
konteks digital. Klaster ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi mendorong perubahan 
besar dalam cara peserta didik berinteraksi dan mengonstruksi pengetahuan. Pembelajaran berbasis 
digital tidak hanya memperluas akses informasi, tetapi juga memperkuat kerja sama antarindividu 
melalui platform daring yang interaktif (Rakuasa et al., 2024). Peran pendidik menjadi semakin 
penting dalam mengelola integrasi media digital agar proses belajar tetap bermakna dan berpusat 
pada peserta didik. Dengan demikian, klaster ini menekankan pentingnya sinergi antara inovasi 
teknologi dan strategi pedagogis untuk menciptakan ekosistem belajar yang adaptif. 

Klaster dengan judul “Penguatan Kompetensi Analitis pada Pembelajaran Modern” berfokus 
pada peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam lingkungan pendidikan masa kini. 
Klaster ini menunjukkan bahwa kemajuan komputasi dan penerapan sistem evaluasi sejawat dapat 
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meningkatkan pemahaman konseptual dan keterampilan analisis. Pendidik didorong untuk 
mengembangkan strategi yang menumbuhkan kemandirian intelektual dan pemecahan masalah 
yang kreatif (Kakarla, 2024). Dalam konteks pendidikan lanjut, pendekatan ini membantu 
membentuk individu yang mampu beradaptasi dengan kompleksitas tantangan global. Oleh karena 
itu, klaster ini merepresentasikan kebutuhan akan pembelajaran berbasis refleksi dan analisis yang 
mendalam di era modern. 

Klaster dengan judul “Transformasi Literasi Digital bagi Pembelajar Dewasa” menyoroti 
peran penting kemampuan teknologi dalam mendukung proses belajar sepanjang hayat. Klaster ini 
menegaskan bahwa pembelajar dewasa perlu terus mengembangkan keterampilan baru agar tetap 
relevan dalam lingkungan kerja yang dinamis. Pemanfaatan media digital menjadi sarana efektif 
untuk memperluas wawasan dan memperdalam pemahaman konsep secara mandiri (Lubis et al., 
2023). Penerapan pendekatan adaptif memungkinkan setiap individu untuk belajar sesuai dengan 
ritme dan kebutuhan pribadi. Dengan demikian, klaster ini memperlihatkan pentingnya literasi 
digital sebagai fondasi keberhasilan pembelajaran berkelanjutan. 

Klaster dengan judul “Implementasi Strategi Pedagogis pada Konteks Profesional” 
menggambarkan penerapan pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada praktik dan 
pengembangan profesional. Klaster ini menekankan pentingnya rancangan kurikulum yang 
responsif terhadap kebutuhan dunia kerja dan karakteristik peserta didik (Vreuls et al., 2022). 
Pendekatan berbasis masalah dan penelitian kualitatif digunakan untuk memperdalam pemahaman 
serta mengasah kemampuan berpikir reflektif. Dalam konteks ini, pendidik berperan sebagai 
fasilitator yang membantu peserta didik menghubungkan teori dengan praktik nyata. Secara 
keseluruhan, klaster ini mencerminkan pentingnya inovasi pedagogis dalam membentuk tenaga 
profesional yang kompeten dan adaptif. 

Keseluruhan klaster menggambarkan keterkaitan yang kuat antara perkembangan teknologi, 
strategi pembelajaran, dan penguatan kapasitas berpikir tingkat tinggi dalam dunia pendidikan. 
Setiap klaster menunjukkan bahwa inovasi digital tidak hanya mengubah cara belajar, tetapi juga 
membentuk paradigma baru dalam pengembangan kompetensi peserta didik. Integrasi teknologi 
dalam pembelajaran terbukti mampu memperkuat kolaborasi, kreativitas, serta kemampuan 
analitis yang dibutuhkan di abad ke-21. Secara keseluruhan, keempat klaster tersebut menegaskan 
pentingnya transformasi pendidikan yang adaptif dan berkelanjutan melalui penerapan pendekatan 
berbasis teknologi. 

E. Kebaruan Kata Kunci 

 

Gambar 7 Kebaruan Kata Kunci Topik Pemanfaatan Teknologi dalam Mengukur Kemampuan 
Berpikir Kritis pada Pendidikan 
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Hasil visualisasi menggunakan VOSviewer menunjukkan adanya klaster berwarna kuning 
yang merepresentasikan kemunculan kata kunci baru dalam penelitian terkait pemanfaatan 
teknologi dan kemampuan berpikir kritis di bidang pendidikan. Warna kuning menandakan bahwa 
topik-topik tersebut muncul pada periode penelitian terbaru dan memiliki potensi tinggi untuk 
dieksplorasi lebih lanjut. Dua kata kunci yang termasuk dalam klaster ini adalah “Adult” dan 
“Creativity”, yang menunjukkan perluasan fokus penelitian dari konteks pembelajaran umum ke 
arah pembelajaran sepanjang hayat dan inovasi berpikir. Kemunculan kata kunci ini juga menandai 
adanya perubahan arah penelitian menuju pendekatan yang lebih inklusif dan berorientasi pada 
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, klaster kuning menjadi 
indikator penting untuk memahami arah evolusi penelitian di masa mendatang. 

Kata kunci “Adult” mengacu pada kebutuhan untuk memanfaatkan teknologi dalam 
mendukung pembelajaran bagi orang dewasa, terutama dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir reflektif dan pengambilan keputusan berbasis analisis. Teknologi seperti learning 
management systems dan platform berbasis AI dapat digunakan untuk menilai proses berpikir kritis 
melalui aktivitas belajar yang mandiri dan adaptif. Sementara itu, kata kunci “Creativity” 
berhubungan erat dengan kemampuan berpikir kritis karena keduanya saling melengkapi dalam 
proses pemecahan masalah dan inovasi pendidikan. Pemanfaatan teknologi memungkinkan 
pengukuran kemampuan berpikir kritis secara lebih dinamis dengan melibatkan aktivitas kreatif 
berbasis proyek atau simulasi digital. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu 
mengintegrasikan aspek pembelajaran orang dewasa dan kreativitas sebagai landasan dalam 
mengembangkan model evaluasi berpikir kritis berbasis teknologi. 

SIMPULAN 
Hasil analisis menyimpulkan bahwa penelitian mengenai pemanfaatan teknologi untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan mengalami perkembangan yang signifikan, 
dengan puncaknya terjadi pada tahun 2023 yang menunjukkan meningkatnya perhatian global 
terhadap integrasi teknologi dalam pembelajaran. Pergeseran fokus penelitian dari pendekatan 
tradisional menuju inovasi berbasis teknologi menandakan penyesuaian terhadap kebutuhan 
pendidikan abad ke-21 yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi. Secara keseluruhan, 25 
kata kunci yang terbagi dalam 4 kluster memperlihatkan hubungan yang erat antara kemajuan 
teknologi, strategi pembelajaran, dan penguatan kapasitas berpikir kritis dalam konteks 
pendidikan. Selain itu, kata kunci “Adult” dan “Creativity” direkomendasikan untuk penelitian 
selanjutnya di bidang pemanfaatan teknologi dalam mengukur kemampuan berpikir kritis, karena 
keduanya mencerminkan arah baru menuju pengembangan pembelajaran inovatif dan 
berkelanjutan.  
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